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Abstract. The background that prompted this research was because the students lacked
science process skills, the percentage of test results was still low on the science process
skills indicator, and the teacher did not use interesting learning media. The aim of the
research is to know the effectiveness of somatic auditory visualization intellectualy assisted
by concrete media to be effective on the science process skills of V students at SD Negeri
01 Karangasem. The method used is a quantitative method. The results of non-parametric
statistical analysis using the Wilcoxon sign test analysis technique were 10,716 and ttable
was obtained at 2.009 at a significant level of 5%, meaning tcount (10,716) > ttable
(2,009), it can be concluded that the somatic auditory visual intellectual model assisted by
concrete media is effective for improvement of science process skills for class V SD Negeri
01 Karangasem.

Keywords: Concrete Media; Somatic Auditory Visual Intellectual; Science Process.

Abstrak. Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah karena peserta didik
kurang memiliki kemampuan keterampilan proses sains, persentase hasil ulangan yang
masih rendah pada indikator keterampilan proses sains, kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik oleh guru. Tujuan penelitian adalah mengetahui
keefektifan somatic auditory visualization intellectualy berbantu media konkret
efektif terhadap keterampilan proses sains peserta didik V SD Negeri 01
Karangasem. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil analisis statistik
non parametrik dengan menggunakan teknik analisis sign test wilcoxon sebesar 10.716
dan twne diperoleh sebesar 2,009 pada taraf signifikan 5%, berarti thiung (10.716) > trapel
(2,009), maka dapat disimpulkan bahwa model somatic auditory visual intellectually
berbantu media konkret efektif untuk peningkatan keterampilan proses sains kelas
V SD Negeri 01 Karangasem.

Kata Kunci: Media Konkret; Proses Sains; Somatic Auditory Visual Intellectually.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan manusia menuju kedewasaan, baik
kedewasaan intelektual, sosial, maupun kedewasaan moral. Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi
beberapa jenjang yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Semua jenjang
terdapat mata pelajaran IPA. IPA merupakan mata pelajaran yang penting karena dengan belajar IPA,

134


mailto:desyerviana02@gmail.com
mailto:sukamto@upgris.ac.id
mailto:arfilia.upgris@gmail.com

DIKDAS MATAPPA: Jurnal llmu Pendidikan Dasar 135

kita akan mampu meningkatkan proses berpikir dan memahami fenomena fenomena alam. IPA sangat
diperlukan untuk proses berpikir dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Namun fakta yang ada dilapangan, proses pembelajaran IPA belum mampu menjadikan pembelajaran
yang bermakna. Pembelajaran IPA masih berorientasi pada hasil, yaitu pencapaian nilai Ujian Nasional
(UN). Proses pembelajaran IPA belum menyentuh pada ranah kebermaknaan dari konsep yang diperoleh
dari bangku sekolah. Mastery learning (belajar tuntas) dan meaningful learning (belajar bermakna)
dalam proses pembelajaran IPA akan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses
belajar di sekolah, tersirat bahwa seseorang peserta didik belajar karena merupakan suatu kewajiban
bukan kebutuhan. Diperlukan suatu keterampilan proses sains pada pembelajaran IPA khusus yang
mampu diaplikasikan oleh peserta didik dalam kehidupan nyata. Konsep belajar bermakna dalam proses
pembelajaran IPA akan mampu menjawab permasalahan yang dijumpai seorang peserta didik.

Keterampilan proses sains yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia yang tergolong rendah
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca,
motivasi belajar, minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki. Melihat
kenyataan betapa pentingnya IPA dalam kehidupan sehari-hari dan rendahnya kemampuan peserta didik
dalam materi pelajaran IPA dilihat dari persentase hasil ujian peserta didik tentunya menjadi
permasalahan yang harus mendapatkan perhatian lebih bagi pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan
saat ini. Menurut undang-undang No. 14 Tahun 2005 dan Standar Nasional Pendidikan No.19 Tahun
2005 seorang guru atau dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogic,
kompentensi professional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

Kusmayuda (2013: 4) berpendapat bahwa model SAVI akan dapat melatih siswa dalam
mengaplikasikan keterampilan-keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran SAVI cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA.
Dewi (2017: 9), menyimpulkan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada
siswa kelas IV SD Gugus Il1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti
pendekatan SAVI lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran model konvensional.
Budiardhiana (2015: 89), menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi kenampakan
permukaan bumi yang menerapkan pendekatan Somatik Auditori Visual Intelektual lebih baik
dibandingkan dengan yang menerapkan model konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Nisa (2016), hasil belajar siswa kelas 1V pembelajaran IPA materi perubahan lingkungan fisik
menggunakan model somatic, auditory, visualization, intellectualy lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization,
intellectualy dan hasil belajar.

Seorang peserta didik dalam belajar IPA mengalami suatu proses pembentukan proses secara bertahap.
IPA lebih bercirikan oleh paradigma para ilmuwan. Ketika paradigma tersebut tidak mampu
memecahkan masalah yang ada maka akan terjadi suatu konflik. Karena itulah IPA relatif tidak mudah
dipahami oleh peserta didik sekolah dasar pada umumnya. Untuk mengetahui secara langsung
bagaimana kondisi di lapangan mengenai kesulitan-kesulitan berkaitan dengan mata pelajaran IPA di
sekolah dasar saat ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V bernama Andi Novianto,
S.Pd.SD. Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan untuk memahami keterampilan proses sains dan konsep pembelajaran IPA, sehingga peserta
didik tidak dapat mengembangkan kreativitas dan tidak memiliki kemampuan keterampilan proses sains
dalam mengerjakan IPA.

METODE

Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 01 Karangasem Kecamatan Sayung Kabupaten Demak,
dengan subyek penelitian siswa kelas V yang berjumlah 36 peserta didik. Menurut sugiyono (2018:1)
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
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tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yang termasuk dalam metode
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2015: 15).

Sugiyono (2015: 130) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik
kelas V SDN 01 Karangasem yang berjumlah 36 peserta didik. Menurut Sugiyono (2015: 131) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas VV SDN 01 Karangasem yang berjumlah 36 yang terdiri
atas 11 siswa dan 25 siswi. Menurut Sugiyono (2015: 118-133) teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
teknik Non Probability Sampling, karena memberikan kesempatan yang sama pada setiap sampel yang
dipilih. Jenis samplingnya menggunakan sampling jenuh, karena semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel.

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest Posttest Design. Menurut Sugiyono (2015: 110)
pada desian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

0: X0y
Keterangan:
01 . Nilai pretest
0, : Nilai posttest
X : Model Somatic Auditory Visualization Intellectualy dengan media konkret pada peserta didik.

Data yang diperoleh dari pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang pertama wawancara sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh berbagai informasi yang digunakan sebagai pertimbangan penentuan populasi berdasarkan
persyaratan penelitian. Responden dalam wawancara tersebut yaitu guru kelas V. yang kedua observasi
kegiatan mengamati untuk mencari informasi secara sistematis. Dalam penelitian observasi digunakan
untuk melihat proses pembelajaran di kelas. Proses dalam mencari informasi-informasi dalam
pembelajaran haruslah secara nyata, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Observasi dilakukan sebagai bahan dalam menyusun pembuatan proposal, yang ketiga dokumentasi
pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku,
catatan-catatan dan yang lainya. Pelaksanaan metode ini dapat dilakukan dengan sederhana, peneliti
cukup memegang check-list untuk mencari informasi atau data yang telah ditetapkan.(Jusuf, 2015:160).
Dokumentasi berupa foto dan video selama pembelajaran serta surat keterangan telah melakukan
penelitian dan yang keempat tes suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan atau serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.
(Arifin, 2014: 118). Dalam penelitian ini melakukan dua tes yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan
dengan cara memberi soal yang kemudian dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian posttest dilakukan
setelah sebelumnya diberikan pembelajaran menggunakan model Somatic Auditory Visualization
Intellectualy berbantu media konkret. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil tes tanpa
diberikan perlakuan pembelajaran maupun yang sudah diberikan perlakuan dalam pembelajaran
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Teknik analisis data merupakan sebuah metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi informasi
yang lebih mudah untuk dipahami dan juga dapat bermanfaat sebagai solusi dari masalah yang ada.
Langkah-langkahnya adalah yang pertama uji normalitas. Dalam penelitian menggunakan uji normalitas
dengan pendekatan Lilliefors. Untuk pengajuan hipotesis nol, yang kedua menggunakan uji N-Gain.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, peneliti menggunakan formula N-Gain dengan rumus:

skor postes — skor pretes

skor maksimum — skor pretes

Selanjutnya yang ketiga menggunakan uji hipotesis. Data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis
sehingga nantinya dapat diambil kesimpulan. Untuk menguji hipotesis dari hasil data eksperimen yang

menggunakan pretest dan posttest one group design dengan maka menggunakan rumus sebagai berikut:
Md
t =

yx2d
N(N-1)

Hipotesis dalam penelitian ada dua yang pertama Ho: Model pembelajaran Somatic Auditory
Visualization Intellectualy berbantu media konkret tidak efektif terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas V SD Negeri 01 Karangasem, dan yang kedua Ha : Model pembelajaran Somatic Auditory
Visualization Intellectualy berbantu media konkret efektif terhadap keterampilan proses sains kelas V
SD Negeri 01 Karangasem. Hipotesis Statistik dalam penelitian ini jika thiwng > twner maka Ho ditolak
artinya, Model Somatic Auditory Visualization Intellectualy berbantu media tidak efektif terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas V SD Negeri 01 Karangasem. Jika thitung < twanel maka Ha diterima,
artinya Model Somatic Auditory Visualization Intellectualy berbantu media efektif terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas VV SD Negeri 01 Karangasem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data pretest diperoleh skor tertinggi 81, skor terendah 37,5, dan rata-rata 56,3. Berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal atau KKM adalah 70 maka pada kelas V ada 6 siswa memenuhi KKM dan 30 siswa
tidak memenuhi KKM. Selanjutnya dalam persentase maka terdapat 16,7% siswa yang memenuhi KKM
dan 83,3% siswa yang tidak memenuhi KKM. Data posttest diperoleh skor tertinggi 97.5, skor terendah
46, dan rata-rata 77,7. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal atau KKM adalah 70 maka pada kelas
V terdapat 30 siswa memenuhi KKM, dan 6 siswa tidak memenuhi KKM. Selanjutnya dalam persentase
maka terdapat 83,3% siswa yang memenuhi KKM dan 16,7% siswa yang tidak memenuhi KKM. Bahwa
nilai rata-rata pretest hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti pada kelas
eksperimen adalah 56,3, selanjutnya meningkat pada hasil posttest dengan rata-rata 77,7. Kemudian
gain pada kelas eksperimen bernilai 21,4, sedangkan N-gain pada kelas eksperimen bernilai 0,61
berkategori sedang. Hasil pretest dan posttest yang telah diberikan terhadap kelas V diperoleh data
sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Posttest
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest.

Kelompok Pretest  Posttest Gain N-Gain Interpretasi N-Gain
Eksperimen 56,3 77,7 21,4 0,61 Sedang

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Aspek KPS.

NO ASPEK KPS Total Capaian
1 Mengamati 97%
2 Menafsirkan Pengamatan 93%
3 Meramalkan 94%
4 Menggunakan alat dan bahan 84%
5 Menerapkan konsep 93%
6 Mengkomunikasikan 80%
7 Merencanakan penelitian 86%
8 Mengajukan pertanyaan 81%

Gambar 2. Grafik Hasil Keterampilan Proses Sains.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VV SD Negeri 01 Karangasem didapatkan sebuah
hasil penelitian bahwa ada peningkatan keterampilan proses sains pada materi lingkungan sehat Kkita.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Wijayanti (2017), berdasarkan
analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada keefektifan
Pendekatan Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains kelas V materi Pesawat Sederhana di SDN
Bawang Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa tuntas
pada saat pretest yang awalnya 19 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menjadi
39 siswa tuntas pada posttest mencapai 100%, dari yang sebelum diberikan perlakuan rata-ratanya 66,66
setelah diberikan perlakuan menjadi 82,30. Pada aspek afektif dari pertemuan 1 sampai pertemuan 3
mengalami peningkatan dari rata-rata pada pertemuan pertama 9,56 kemudian pertemuan kedua 10,93,
dan pertemuan ketiga meningkat menjadi 11,68.

Pembahasan

Pembelajaran dengan menggunakan model somatic auditory visual intellectually berbantu media
konkret adalah salah satu model pembelajaran yang menggabungkan seluruh fungsi indra manusia.
Maka dari itu, dalam pembelajarannya siswa tidak hanya sebagai pendengar setia melainkan siswa juga
berperan aktif di dalamnya. Kebanyakan di beberapa sekolah masih menggunakan model konvensional
seperti ceramah sehingga kurang tepat untuk menumbuhkan minat maupun kemajuan berpikir siswa.
Terutama jika pada beberapa mata pelajaran yang membutuhkan praktek yang memerlukan gerakan
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fisik, dorongan intelektual, pengamatan melalui indra penglihatan dan juga pendengaran. Akibatnya,
masih banyak siswa yang hanya bergantung pada materi yang telah dijelaskan guru tanpa mau mencari
kebenaran informasi dan mengembangakan pemikirannya. Sehingga timbullah ketergantungan pada
guru dan mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa. Menggunakan model somatic
auditory visual intellectually berbantu media konkret lebih mampu memunculkan suasana belajar yang
menarik dan siswa belajar secara aktif mengkombinasikan gerak fisik dan aktivitas intelektual. (Wisna
2014). Belajar dengan berbuat atau learning by doing dianggap menjadi salah satu cara belajar yang
tepat dalam memberikan pemahaman yang mendalam. Menggunakan model somatic auditory visual
intellectually berbantu media konkret siswa membangun sendiri pemahaman melalui kegiatan
percobaan atau belajar dengan berbuat (somatic). Hal ini memberikan gambaran kepada siswa mengenai
aplikasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan belajar secara berkelompok juga baik
dalam proses belajar namun dalam hasil belajar belum memberikan pemahaman yang mendalam bagi
siswa.

Melatih siswa dalam keterampilan proses sains melalui kegiatan intellectually yang terkandung dalam
model somatic auditory visual intellectually berbantu media konkret. Pada proses ini siswa diajak untuk
belajar memecahkan masalah yang ada, menganalisis pengalaman dan melatih siswa dalam
keterampilan proses sains. Sedangkan pada penerapan model pembelajaran kooperatif siswa
mendiskusikan dan mengemukakan pendapat dalam kelompok kecil, cenderung hanya beberapa siswa
yang aktif dalam kelompok tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang relevan yang dilakukan
oleh Ni Kdk. Ariasih (2016: 73) dengan kesimpulan bahwa model pembelajaran somatic auditory visual
intellectually berbantu media konkret berbantu media konkret berpengaruh terhadap hasil belajar IPA
siswa di kelas V SDN 4 Tonja. Sardiman (2014:97) belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa
aktivitas belajar itu tidak mungkin pembelajaran akan berlangsung dengan baik. Pengamatan aktivitas
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model somatic auditory visual intellectually berbantu
media konkret pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembelajaran model somatic auditory visual intellectually
berbantu media konkret yang dilakukan merupakan tepat sasaran dan tepat materi karena dalam
pembelajaran tersampaikan dengan lebih menarik dan mudah dimengerti dan mampu meningkatkan
hasil belajar dengan rata-rata peningkatan yang signifikan. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
keterampilan proses sains persiswa skor total keterampilan proses sains dengan jumlah 806, rata-rata
22,4 dan nilai angka keterampilan proses sains dengan jumlah 3224, rata-rata 89,6. Sesuai dengan rentan
penilaian maka dengan rata-rata 89.6 masuk dalam kategori rentan nilai A.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan nilai posttest terdapat 77,7% siswa yang memenuhi KKM dan 22,3% siswa yang tidak
memenuhi KKM. Kemudian hasil nilai keterampilan proses sains berjumlah 3224 dengan rata-rata 89,6.
Sesuai dengan rentan penilaian maka dengan rata-rata 89.6 masuk dalam kategori rentan nilai A.
Selanjutnya hasil analisis statistik non parametrik dengan menggunakan teknik analisis sign test
wilcoxon thiung Sebesar 10.716 dan tiwne SEbesar 2,009 pada taraf signifikan 5%. Berarti thitung (10.716) >
tiabel (2,009), maka hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “model somatic auditory visual intellectually
berbantu media konkret efektif terhadap keterampilan proses sains kelas V SD Negeri 01 Karangasem”
diterima. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “model somatic auditory visual intellectually
berbantu media konkret tidak efektif terhadap keterampilan proses sains kelas V SD Negeri 01
Karangasem” ditolak pada taraf signifikansi 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa model somatic
auditory visual intellectually berbantu media konkret efektif untuk peningkatan hasil belajar materi
keterampilan proses sains kelas VV SD Negeri 01 Karangasem.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian menyampaikan beberapa saran yang dapat
menjadi pertimbangan pihak-pihak yang bersangkutan, yang pertama bagi sekolah tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dan juga kemampuan berpikir kritis siswa hendaknya guru menerapkan
model pembelajaran yang menyenangkan atau dengan dibantu media pembelajaran seperti video atau
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lainnya. Bagi guru yaitu dikarenakan signifikan paling rendah adalah pada kemampuan berpikir kritis
siswa tentang menguji data-data maka disarankan bagi guru untuk memberi tugas pada siswa untuk
menguji atau menyelidiki dan mencari informasi lebih lanjut terkait jawaban atau informasi yang
diperolehnya. Bagi siswa, diharapkan bagi siswa untuk tetap mengindahkan materi pelajaran meskipun
materi tersebut telah diajarkan. Selain itu, hendaknya siswa untuk tetap mencari sumber lain serta
mengoreksi kembali setiap jawaban atau informasi yang didapatkan. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model somatic auditory visual intellectually berbantu media konkret dan siswa
yang hanya menggunakan model konvensional ceramah. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa model somatic auditory visual intellectually berbantu media konkret yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah efektif namun masih dalam kategori kurang.
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